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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa karena dengan tuntunan-Nya, akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan buku referensi dengan judul: Pengendali Iklim 
Mikro (Sensasi Thermal & Zona Nyaman Kawasan Tropis). 
Adapun pokok-pokok yang dibahas dalam buku ini adalah: (a). 
Fluktuasi harian variabel iklim mikro (suhu, kelembaman, 
intensitas radiasi matahari dan pergerakan udara) di beberapa 
lokasi tanpa vegetasi. (c). Analisis pola perubahan suhu dan 
intensitas radiasi Matahari serta perbedaan suhu di areal non-
RTH (d). Respons masyarakat pejalan kaki terhadap lingkungan 
thermalnya melalui evaluasi sensasi thermal dan respons 
fisiologis 

Buku ini disusun dengan referensi terbaru terkait dinamika 
iklim mikro di area non terbuka hijau/tidak bervegetasi. Sangat 
disadari bahwa dengan keterbatasan penulis, walaupun telah 
berusaha keras untuk lebih teliti, tetapi masih dirasakan banyak 
kekurangan dalam tulisan ini, oleh karena itu penulis 
mengharapkan saran yang membangun agar tulisan ini 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 
pendidikan. 
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BAB I 

ASPEK IKLIM DALAM PERENCANAAN 

PERKOTAAN 

Masalah perkotaan pada saat ini telah menjadi masalah 

yang cukup pelik untuk diatasi. Pertambahan jumlah penduduk 

kota berarti juga peningkatan kebutuhan ruang. Karena ruang 

tidak dapat bertambah, maka yang terjadi adalah perubahan 

penggunaan lahan, yang cenderung menurunkan proporsi lahan-

lahan yang sebelumnya merupakan ruang terbuka hijau. Pada 

saat ini hanya 1,2% lahan di dunia merupakan kawasan 

perkotaan, namun coverage spasial dan densitas kota-kota 

diperkirakan akan terus meningkat di masa yang akan datang. 

PBB telah melakukan estimasi dan menyatakan bahwa pada 

tahun 2025, sekitar 60% populasi dunia akan tinggal di kota-

kota. (Susanti, 2006). Berbagai aktivitas manusia di perkotaan, 

seperti kegiatan industri dan transportasi, mengubah komposisi 

atmosfer yang berdampak pada perubahan komponen siklus air, 

siklus karbon dan perubahan ekosistem. Selain itu, polusi udara 


